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Penyakit malaria merupakan salah satu penyakit infeksi yang berdampak buruk terhadap produktivitas kerja
dan status kesehatan masyarakat. Ui Kabupaten Bangka penyakit malaria masih cukup tinggi dan menjadi
masal ah kesehatan masyarakat. Salah satu upaya pencegahan penyakit malaria yaitu melalui pengobatan
yang tepat. Praktek petugas kesehatan di puskesmas dalam melakukan diagnosis dini dan pengobatan yang
tepat merupakan komponen penting dalam mendukung terciptanya penatal aksanaan penderita malaria yang
Sesual standar.

Evaluas program malaria pada tahun 2004, memperlihatkan bahwa 30 % petugas puskesmas di Kabupaten
Bangka patuh terhadap SOP layanan malaria. Angkaini jauh lebih rendah dari pada angka yang diharapkan
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka yaitu 80 %.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kepatuhan petugas dalam menerapkan SOP
Layanan Penderita Malaria serta faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan petugas terhadap SOP
Layanan Maaria. Variabel yang diteliti adalah variabel individu, organisasi dan variabel psikologis yang
diduga berhubungan dengan kepatuhan petugas dalam menerapkan SOP Layanan Malaria.

Desain peneiitian adalah potong lintang data dianalisis secara univariat, bivariat dan multivariate. Rata-rata
skor kepatuhan petugas adlah 51,23 dengan median 45,83, skor minimal 33,3 dan maksimal 91,7.Hasl ini
memperlihatkan bahwa kepatuhan petugas puskesmas terhadap pelaksaan SOP |layanan malaria ternyata
masih rendah. Umur, pengetahuan, persepsi dan pendidikan secara signifikan berhubungan dengan
kepatuhan petugas terhadap SOP layanan malaria di puskesmas di Kabupaten Bangka. Petugas yang
mempunyai usiatualebih patuh terhadap SOP layanan malaria sebesar 1,165 kali dibandingkan dengan
petugas yang mempunyai usia muda. Petugas yang mempunyai pengetahuan yang baik tentang program
malarialebih patuh terhadap SOP layanan malaria sebesar 1,618 kale dibandingkan dengan petugas yang
mempunyal pengetahuan yang kurang. Begitu juga dengan petugas yang mempunyai perseps yang baik
tentang program malaria lebih patuh terhadap SOP layanan malaria sebesarl,536 kali dibandingkan dengan
petugas yang mempunyai persepsi kurang. Selanjutnya berdasarkan basil analisa variabel yang paling
berhubungan terhadap kepatuhan petugas adalah variabel pendidikan dengan nilai OR sebesar 10,129 yang
herarti petugas yang mempunyai pendidikan tinggi lebih patuh terhadap SOP layanan malaria sebesar 10,]29
kali dibandingkan dengan petugas yang mempunyai pendidikan rendah.

Dengan basil penelitian ini diharapkan Dinas K esehatan Kabupaten Bangka disarankan agar melakukan
bimbingan tehnis atau supervise khususnya pada petugas yang berusia muda lebih ditingkatkan. Untuk
menambah pengetahuan perlu dilakukan pendidikan berkelanjutan dan pelatihan bagi petugas, serta


https://lib.ui.ac.id/detail?id=108422&lokasi=lokal

memberikan sosialisai program malaria keseluruh petugas puskesmas.



